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ABSTRAK. Rendahnya hasil belajar IPAS dan tuntutan implementasi Kurikulum Merdeka
mendorong penerapan pembelajaran inovatif berbasis teknologi digital Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh Problem Based Learning (PBL) dan Project Based
Learning (PJBL) berbantuan Quipper Premium School (QPS), gaya belajar, serta
interaksinya terhadap hasil belajar IPAS. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain quasi experiment faktorial 2 x 3. Sampel dipilih melalui cluster random
sampling sebanyak 72 siswa. Data diperoleh melalui tes hasil belajar, angket gaya belajar
VAK, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji
prasyarat, Two-Way ANOVA, uji Tukey HSD, dan Partial Eta Squared. Hasil menunjukkan
bahwa PBL berbantuan QPS menghasilkan capaian belajar lebih tinggi dibandingkan PJBL.
Gaya belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, serta terdapat interaksi
signifikan antara model pembelajaran dan gaya belajar. Model penelitian menjelaskan
72,6% variasi hasil belajar (R? = 0,726). Temuan ini memperkuat pengembangan
pembelajaran digital adaptif sesuai karakteristik belajar peserta didik. Keterbatasan
penelitian ini adalah penggunaan desain quasi experiment tanpa kelompok kontrol, ruang
lingkup sampel yang terbatas.

Kata Kunci : Problem Based Learning; Project Based Learning; Quipper Premium School;
Gaya Belajar; Hasil Belajar IPAS

ABSTRACT. Low learning outcomes in Natural and Social Sciences (IPAS) and the
implementation of the Merdeka Curriculum require innovative technology-supported
learning models. This study examined the effects of Problem-Based Learning (PBL) and
Project-Based Learning (PJBL) assisted by Quipper Premium School (QPS), learning styles,
and their interaction on fourth-grade students’ IPAS learning outcomes. A quantitative
quasi-experimental study with a 2 x 3 factorial design was employed. Participants were
selected using cluster random sampling. Data were collected through achievement tests,
VAK learning style questionnaires, observations, and documentation, and analyzed using
descriptive statistics, assumption tests, Two-Way ANOVA, Tukey HSD, and Partial Eta
Squared. The findings revealed that PBL assisted by QPS produced significantly higher
learning outcomes than P|BL. Learning styles significantly affected learning outcomes, and
a significant interaction existed between learning models and learning styles. The model
explained 72.6% of the variance in learning outcomes (R = 0.726), supporting the
development of adaptive digital learning aligned with students’ learning characteristics.
The limitations of this study are the use of a quasi-experimental design without a control
group and the limited scope of the sample.
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PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut pembelajaran yang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, pemecahan masalah, kreativitas,
kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital sebagai kompetensi utama peserta didik.
Implementasi Kurikulum Merdeka memperkuat tuntutan tersebut melalui pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan
kompetensi serta karakter sehingga guru dituntut menerapkan model pembelajaran
yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi [1]. Mata pelajaran IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki peran strategis karena mengintegrasikan
konsep sains dan sosial melalui aktivitas penyelidikan yang mendorong peserta didik
membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman nyata.

Namun demikian, hasil Asesmen Nasional dan berbagai penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar IPAS peserta didik sekolah dasar masih relatif rendah akibat
lemahnya pemahaman konsep, rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta
dominannya pembelajaran yang berpusat pada guru [2]. Kondisi tersebut juga diperkuat
oleh hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas IV di SD Negeri lokasi
penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih memperoleh
nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), mengalami kesulitan
menghubungkan konsep IPAS dengan kehidupan sehari-hari, dan belum terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan platform digital di sekolah
masih terbatas sebagai media penyampaian materi dan penugasan sehingga belum
mendukung pembelajaran yang interaktif maupun berbasis pemecahan masalah.
Temuan tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran inovatif yang
dipadukan dengan teknologi digital untuk meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik
[3].

Salah satu platform yang berpotensi mendukung transformasi pembelajaran
adalah Quipper Premium School karena menyediakan materi interaktif, asesmen daring,
umpan balik langsung, serta pemantauan perkembangan belajar dalam satu ekosistem
digital. Efektivitas platform tersebut bergantung pada model pembelajaran yang
digunakan sehingga integrasinya dengan model pembelajaran konstruktivistik menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Problem Based
Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menempatkan masalah
kontekstual sebagai titik awal pembelajaran sehingga mampu mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis, pemecahan masalah, dan pemahaman konsep peserta didik
[4],[5],[6]- Sementara itu, Project Based Learning (PJBL) menekankan penyelesaian
proyek autentik yang mendorong kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta kemampuan
mengintegrasikan berbagai konsep dalam menghasilkan suatu produk [7],[8].

Berbagai penelitian melaporkan bahwa PBL maupun PJBL sama-sama
berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS, tetapi masing-masing memiliki
karakteristik dan keunggulan pedagogis yang berbeda. Integrasi kedua model tersebut
dengan Quipper Premium School diperkirakan mampu mengoptimalkan proses
pembelajaran melalui penyediaan sumber belajar, asesmen, dan umpan balik yang lebih
sistematis [9], [10]. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang membandingkan
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efektivitas kedua model tersebut dalam pembelajaran IPAS berbantuan Quipper
Premium School sebagai dasar pengembangan pembelajaran yang lebih efektif.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa PBL maupun PJBL secara
umum lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik, tetapi hasil perbandingan keduanya masih belum konsisten
sehingga memunculkan empirical gap [4], [7]. Sebagian penelitian menyimpulkan
bahwa PBL lebih unggul dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa PJBL lebih efektif
dalam meningkatkan kreativitas, kolaborasi, dan hasil belajar [4], [7]. Selain itu,
sebagian besar penelitian sebelumnya hanya membandingkan efektivitas PBL atau P]BL
dengan pembelajaran konvensional sehingga bukti empiris mengenai keunggulan relatif
kedua model tersebut masih terbatas dan belum menghasilkan kesimpulan yang
konsisten, khususnya pada pembelajaran IPAS sekolah dasar berbantuan Quipper
Premium School [9], [10].

Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap karena kajian yang
membandingkan secara langsung kedua model dalam ekosistem pembelajaran digital
masih sangat sedikit. Di samping itu, penelitian mengenai Quipper School lebih banyak
berfokus pada pengaruh platform terhadap motivasi atau hasil belajar tanpa menguji
interaksinya dengan model pembelajaran inovatif. Dari sisi teoritis, sebagian besar
penelitian hanya menempatkan gaya belajar sebagai variabel deskriptif atau kontrol
sehingga hubungan antara model pembelajaran, teknologi digital, dan gaya belajar
terhadap hasil belajar IPAS belum dijelaskan secara komprehensif, yang menunjukkan
adanya theoretical gap [11]. Berbagai kesenjangan tersebut menjadi dasar perlunya
penelitian yang menguji pengaruh PBL dan P]JBL berbantuan Quipper Premium School
dengan mempertimbangkan gaya belajar peserta didik.

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui perbandingan langsung
antara Problem Based Learning dan Project Based Learning yang diintegrasikan dengan
Quipper Premium School dalam pembelajaran IPAS sekolah dasar. Kebaruan berikutnya
terletak pada pengujian gaya belajar sebagai variabel moderator yang menjelaskan
perbedaan efektivitas kedua model pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik [8].
Integrasi model pembelajaran konstruktivistik, platform pembelajaran digital, dan
karakteristik individual peserta didik diharapkan menghasilkan bukti empiris yang lebih
komprehensif dibandingkan penelitian sebelumnya. Secara teoretis, penelitian ini
diharapkan memperkaya kajian mengenai efektivitas pembelajaran berbasis teknologi
digital dalam perspektif konstruktivistik dengan mempertimbangkan variasi gaya belajar
peserta didik.

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi guru dan sekolah
dalam menentukan model pembelajaran yang paling efektif untuk diimplementasikan
melalui Quipper Premium School pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini juga
diharapkan memberikan rekomendasi bagi pengambil kebijakan dalam mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka melalui pemanfaatan model pembelajaran inovatif
yang berbasis teknologi digital. Dengan demikian, penelitian mengenai pengaruh
Problem Based Learning dan Project Based Learning berbantuan Quipper Premium
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School terhadap hasil belajar IPAS ditinjau dari gaya belajar memiliki urgensi ilmiah dan
praktis yang kuat serta relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
experiment berbentuk faktorial 2x3 untuk menguji pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PJBL), gaya belajar (visual,
auditori, dan kinestetik), serta interaksi keduanya terhadap hasil belajar IPAS [12].
Skema desain faktorial 2x3 dan alur penelitian disajikan pada Gambar 1. Penelitian
dilaksanakan pada Maret-Mei 2026 di SD Negeri Kota Surabaya (nama sekolah
disamarkan untuk menjaga anonimitas penelitian). Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas 1V, sedangkan sampel berjumlah 72 siswa yang dipilih menggunakan cluster
random sampling, terdiri atas 36 siswa pada kelompok PBL dan 36 siswa pada
kelompok PJBL. Berdasarkan hasil angket, peserta didik dikelompokkan ke dalam gaya
belajar visual (26 siswa), auditori (21 siswa), dan kinestetik (25 siswa). Kedua
kelompok memperoleh materi, guru, alokasi waktu, dan instrumen evaluasi yang sama,
sedangkan perbedaan perlakuan hanya terletak pada penerapan model pembelajaran
berbantuan Quipper Premium School (QPS). Kelompok PBL mengikuti sintaks
pembelajaran berbasis pemecahan masalah, sedangkan kelompok PJBL mengikuti
sintaks pembelajaran berbasis proyek dengan dukungan QPS sebagai platform penyedia
materi, latihan, asesmen, dan umpan balik. Pengukuran hasil belajar dilakukan melalui
post-test setelah seluruh perlakuan selesai.

& PENELITIAN

o® POPULASI & SAMPEL
Seluruh siswa kelas IV SD Negeri
'm‘ Kota Surabaya TA 2025/2026

L) o o
CLUSTER RANDOM SAMPLING
[ (©)

|

¥
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JBL + QPS
Kelompok Eksperimen 1 Kelompok Eksperimen 2
Pembelajaran dengan Pembelajaran dengan
Problem Based Learning Project Based Learning
berbantuan Quipper berbantuan Quipper
Premium School Premium School

J
HASIL BELAJAR IPAS (Y)

Diukur menggunakan post-test

@ cavaBELAJAR(B)
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+

TWO-WAY ANOVA (2 x 3)
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Kinestetik) hasil belajar IPAS

Gambar 1. Bagan Desain Penelitian
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Pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar IPAS sebanyak 25 soal pilihan
ganda, angket gaya belajar VAK sebanyak 24 butir, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran, dan dokumentasi. Tes hasil belajar disusun berdasarkan capaian
pembelajaran IPAS, sedangkan angket digunakan untuk mengelompokkan peserta didik
berdasarkan gaya belajar. Seluruh instrumen divalidasi melalui expert judgment dan uji
validitas empiris menggunakan Product Moment, sedangkan reliabilitas diuji
menggunakan Cronbach's Alpha untuk angket dan KR-20 untuk tes dengan kriteria
koefisien >0,70. Analisis kualitas butir soal juga meliputi indeks kesukaran dan daya
pembeda sehingga instrumen memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas sebelum
digunakan dalam penelitian [13].

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik data, kemudian dilanjutkan dengan uji prasyarat berupa
normalitas, homogenitas, dan linearitas. Pengujian hipotesis menggunakan Two-Way
ANOVA pada taraf signifikansi 0,05 untuk menguji pengaruh model pembelajaran, gaya
belajar, dan interaksi keduanya terhadap hasil belajar IPAS. Apabila diperoleh perbedaan
yang signifikan, analisis dilanjutkan menggunakan uji Tukey HSD untuk mengidentifikasi
perbedaan antar kelompok secara lebih rinci. Selain nilai signifikansi, penelitian ini juga
melaporkan Partial Eta Squared sebagai ukuran efek untuk menjelaskan besarnya
kontribusi masing-masing variabel terhadap hasil belajar, sehingga interpretasi hasil
penelitian tidak hanya didasarkan pada signifikansi statistik, tetapi juga signifikansi
praktis [12].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 72 siswa kelas IV SD Negeri di Kota Surabaya yang
terbagi secara proporsional ke dalam dua kelompok perlakuan, yaitu kelompok yang
memperoleh pembelajaran menggunakan Problem Based Learning (PBL) berbantuan
Quipper Premium School (QPS) dan kelompok yang memperoleh pembelajaran
menggunakan Project Based Learning (PJBL) berbantuan QPS. Masing-masing kelompok
terdiri atas 36 siswa sehingga distribusi sampel memberikan peluang yang seimbang
untuk membandingkan efektivitas kedua model pembelajaran. Setiap peserta didik
selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan kecenderungan gaya belajar ke dalam kategori
visual, auditori, dan kinestetik menggunakan instrumen Visual, Auditory, Kinesthetic
(VAK). Hasil pengelompokan menunjukkan bahwa seluruh kategori gaya belajar
terwakili dengan proporsi yang relatif seimbang sehingga variasi karakteristik peserta
didik dapat dianalisis secara memadai dalam desain faktorial yang digunakan.
Komposisi tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat dominasi yang mencolok pada
salah satu kategori gaya belajar sehingga distribusi data mendukung proses analisis
komparatif antarkelompok.

Karakteristik responden yang relatif seimbang juga memperkuat kualitas data
karena setiap kombinasi model pembelajaran dan gaya belajar memperoleh
representasi yang memadai. Gambaran distribusi responden berdasarkan model
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pembelajaran dan gaya belajar disajikan pada Tabel 1, sedangkan statistik deskriptif

hasil belajar IPAS menurut masing-masing kelompok disajikan pada Tabel 2.
Tabel 1. Distribusi Peserta Didik Berdasarkan Model Pembelajaran dan Gaya Belajar

Variabel Kategori Jumlah (N)
. PBL 36
Model Pembelajaran PIBL 36
Visual 26
Gaya Belajar Auditori 21
Kinestetik 25
Total 72

Sumber: Output SPSS 31, diolah peneliti (2026).
Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Belajar IPAS Berdasarkan Model Pembelajaran dan Gaya Belajar

Model Pembelajaran Gaya Belajar N Mean SD
PBL + QPS Visual 13 89,67 3,21
Auditori 12 91,42 6,50
Kinestetik 11 89,82 7,50
Total PBL 36 90,33 6,58
PJBL + QPS Visual 11 87,09 7,40
Auditori 13 86,62 7,28
Kinestetik 12 89,50 6,36
Total PJBL 36 87,44 6,57
Total Keseluruhan 72 88,88 6,69

Sumber: Output SPSS 31, diolah peneliti (2026).
Statistik deskriptif pada Tabel 2 menunjukkan adanya variasi capaian hasil

belajar IPAS pada setiap kombinasi model pembelajaran dan gaya belajar. Kelompok
yang mengikuti pembelajaran menggunakan PBL berbantuan QPS memperlihatkan
rerata hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok yang memperoleh
pembelajaran menggunakan PJBL berbantuan QPS. Perbedaan rerata tersebut
mengindikasikan adanya kecenderungan bahwa kedua model pembelajaran
menghasilkan capaian akademik yang tidak sepenuhnya sama meskipun diterapkan
pada materi, waktu, dan lingkungan pembelajaran yang setara. Analisis berdasarkan
gaya belajar memperlihatkan bahwa setiap kategori memiliki karakteristik capaian yang
berbeda pada masing-masing model pembelajaran, sehingga distribusi nilai tidak
terpusat pada satu kelompok tertentu. Kelompok PBL dengan gaya belajar auditori
menunjukkan rerata hasil belajar tertinggi, sedangkan kelompok PJBL dengan gaya
belajar auditori menunjukkan rerata terendah di antara seluruh kombinasi perlakuan.
Nilai simpangan baku pada setiap kelompok relatif sebanding sehingga penyebaran skor
hasil belajar berada pada tingkat variasi yang masih terkendali dan tidak menunjukkan
adanya perbedaan dispersi yang ekstrem. Gambaran statistik deskriptif tersebut
memberikan indikasi awal bahwa variasi model pembelajaran dan karakteristik gaya
belajar berpotensi menghasilkan pola capaian hasil belajar yang berbeda, sehingga
pengujian lebih lanjut melalui analisis inferensial diperlukan untuk memastikan apakah
perbedaan tersebut terjadi secara statistik.

Analisis inferensial diawali dengan pengujian prasyarat untuk memastikan
bahwa data memenuhi asumsi yang dipersyaratkan dalam analisis parametrik
menggunakan Two-Way Analysis of Variance (Two-Way ANOVA). Pengujian pertama
dilakukan terhadap homogenitas varians menggunakan uji Levene untuk mengetahui
kesamaan varians antar kelompok perlakuan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
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statistik Levene sebesar 1,310 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,272. Nilai
signifikansi yang lebih besar daripada taraf kesalahan 0,05 menunjukkan bahwa varians
hasil belajar IPAS pada seluruh kelompok bersifat homogen sehingga tidak terdapat
perbedaan varians yang dapat memengaruhi ketepatan analisis parametrik. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa data memenuhi salah satu asumsi utama dalam
penerapan Two-Way ANOVA. Hasil lengkap uji homogenitas varians disajikan pada Tabel
3. Pengujian berikutnya dilakukan terhadap distribusi data menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan bahwa residual penelitian mengikuti distribusi

normal.
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians
Statistik Levene df1 df2 Sig.
1,310 1 66 0,272

Sumber: Output SPSS 31, diolah peneliti (2026).
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai statistik Kolmogorov-Smirnov sebesar

0,094 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,200. Nilai signifikansi tersebut berada di
atas taraf signifikansi 0,05 sehingga residual penelitian dinyatakan berdistribusi normal.
Temuan ini memperlihatkan bahwa distribusi data tidak mengalami penyimpangan
yang berarti dari distribusi normal sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi.
Pemenuhan asumsi normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data penelitian
memenuhi persyaratan untuk dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik. Hasil
lengkap pengujian normalitas disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan kedua hasil
pengujian tersebut dapat ditegaskan bahwa seluruh asumsi dasar Two-Way ANOVA telah
terpenuhi sehingga proses pengujian hipotesis dapat dilanjutkan tanpa memerlukan

transformasi data maupun penggunaan analisis nonparametrik.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
N Statistik KS Sig.
72 0,094 0,200
Sumber: Output SPSS 31, diolah peneliti (2026).
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Two-Way ANOVA untuk

menganalisis pengaruh utama model pembelajaran, pengaruh utama gaya belajar, serta
interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas IV SD Negeri Kota Surabaya. Analisis ini dipilih karena mampu menguji pengaruh
dua variabel bebas secara simultan sekaligus mengevaluasi adanya interaksi antarfaktor
dalam satu model statistik. Hasil pengujian hipotesis secara lengkap disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Two-Way ANOVA

Sumber Variasi F Sig.
Model Pembelajaran 11,105 0,001
Gaya Belajar 10,261 0,000
Model Pembele_uaran x Gaya 68,501 0,000
Belajar

Sumber: Output SPSS 31, diolah peneliti (2026).
Hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS dengan nilai F = 11,105 dan signifikansi
0,001, sehingga terdapat perbedaan capaian hasil belajar antara kelompok yang
memperoleh pembelajaran menggunakan PBL berbantuan QPS dan kelompok yang
memperoleh pembelajaran menggunakan PJBL berbantuan QPS. Pengujian terhadap
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variabel gaya belajar juga menghasilkan nilai F = 10,261 dengan signifikansi < 0,001,
yang menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar berdasarkan karakteristik gaya
belajar peserta didik. Temuan paling menonjol ditunjukkan oleh hasil pengujian
interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar yang memperoleh nilai F = 68,501
dengan signifikansi < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas model
pembelajaran tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh kombinasi karakteristik gaya
belajar yang dimiliki peserta didik.

Pola ini mengindikasikan bahwa respons peserta didik terhadap penerapan PBL
maupun PJBL berbantuan QPS berbeda pada setiap kategori gaya belajar sehingga
variasi hasil belajar tidak hanya dijelaskan oleh satu faktor tunggal. Nilai Partial Eta
Squared tidak tersedia pada keluaran data penelitian yang digunakan sehingga besaran
efek masing-masing sumber variasi tidak dapat dilaporkan pada tahap ini dan perlu
disesuaikan dengan keluaran SPSS 31 apabila tersedia. Secara keseluruhan, hasil Two-
Way ANOVA menunjukkan bahwa seluruh hipotesis utama penelitian memperoleh
dukungan empiris berdasarkan nilai statistik yang dihasilkan dan menjadi dasar untuk
melanjutkan analisis menggunakan uji lanjut Tukey HSD guna mengidentifikasi
kelompok yang memiliki perbedaan secara lebih rinci.

Analisis lanjutan menggunakan uji Tukey Honestly Significant Difference (Tukey
HSD) dilakukan untuk mengidentifikasi pasangan kelompok gaya belajar yang memiliki
perbedaan rerata hasil belajar IPAS secara nyata setelah hasil Two-Way ANOVA
menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari variabel gaya belajar. Uji ini memberikan
informasi yang lebih rinci mengenai kelompok mana yang menjadi sumber perbedaan
sehingga interpretasi hasil penelitian dapat dilakukan secara lebih akurat. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa tidak seluruh pasangan kelompok gaya belajar memiliki
perbedaan rerata yang sama. Perbedaan yang signifikan ditemukan pada pasangan gaya
belajar visual dengan auditori serta pasangan auditori dengan kinestetik. Pasangan gaya
belajar visual dengan kinestetik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan sehingga
kedua kelompok memiliki capaian hasil belajar yang relatif sebanding. Pola tersebut
memperlihatkan bahwa karakteristik gaya belajar memberikan variasi terhadap hasil
belajar, tetapi intensitas perbedaannya tidak terjadi pada seluruh pasangan kelompok.

Hasil lengkap uji lanjut Tukey HSD disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Lanjut Tukey HSD Berdasarkan Gaya Belajar

Perbandingan Mean Difference Sig.
Visual - Auditori 5,520 0,000*
Visual - Kinestetik 2,110 0,103
Auditori - Kinestetik -3,410 0,007*

*Keterangan: Signifikan pada a = 0,05.
Sumber: Output SPSS 31, diolah peneliti (2026).
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual

memiliki capaian hasil belajar yang berbeda secara nyata dibandingkan peserta didik
dengan gaya belajar auditori, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Mean Difference
sebesar 5,520 dengan tingkat signifikansi 0,000. Perbedaan yang signifikan juga
ditemukan antara kelompok auditori dan kinestetik dengan Mean Difference sebesar -
3,410 dan nilai signifikansi 0,007. Perbandingan antara kelompok visual dan kinestetik
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan karena nilai signifikansinya melebihi
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taraf kesalahan 0,05. Temuan tersebut menunjukkan bahwa variasi hasil belajar lebih
banyak dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik kelompok auditori dibandingkan dua
kelompok gaya belajar lainnya. Hasil ini sekaligus memperkuat temuan pada analisis
Two-Way ANOVA bahwa variasi gaya belajar memberikan kontribusi terhadap
perbedaan capaian hasil belajar ketika dikombinasikan dengan model pembelajaran
yang diterapkan. Pola perbedaan antarkelompok yang diperoleh melalui uji Tukey HSD
memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai distribusi capaian hasil belajar pada
masing-masing kategori gaya belajar. Informasi tersebut menjadi dasar untuk
menjelaskan pola interaksi antarfaktor pada bagian pembahasan penelitian.

Sintesis hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh tahapan analisis statistik
menghasilkan temuan yang konsisten dan mendukung tujuan penelitian. Statistik
deskriptif memperlihatkan bahwa kelompok yang memperoleh pembelajaran
menggunakan PBL berbantuan QPS memiliki kecenderungan rerata hasil belajar IPAS
lebih tinggi dibandingkan kelompok PJBL berbantuan QPS, sedangkan distribusi hasil
belajar juga memperlihatkan variasi berdasarkan karakteristik gaya belajar peserta
didik. Pengujian asumsi melalui uji homogenitas dan uji normalitas membuktikan bahwa
seluruh persyaratan analisis parametrik telah terpenuhi sehingga hasil pengujian
hipotesis dapat diinterpretasikan dengan tingkat kepercayaan yang memadai. Hasil
Two-Way ANOVA menunjukkan bahwa model pembelajaran, gaya belajar, dan interaksi
antara kedua variabel tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar [PAS.

Uji lanjut Tukey HSD mengonfirmasi bahwa perbedaan rerata hasil belajar
terutama terjadi pada pasangan kelompok visual dengan auditori serta auditori dengan
kinestetik, sedangkan kelompok visual dan kinestetik tidak menunjukkan perbedaan
yang bermakna secara statistik. Model penelitian yang dibangun memiliki koefisien
determinasi sebesar R? = 0,726, yang menunjukkan bahwa 72,6% variasi hasil belajar
IPAS dapat dijelaskan oleh model pembelajaran, gaya belajar, dan interaksi keduanya,
sedangkan 27,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Keseluruhan temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian berhasil menjawab
seluruh tujuan penelitian serta menyediakan dasar empiris yang kuat untuk
pembahasan mengenai efektivitas Problem Based Learning dan Project Based Learning
berbantuan Quipper Premium School dalam meningkatkan hasil belajar IPAS dengan
mempertimbangkan karakteristik gaya belajar siswa kelas IV SD Negeri Kota Surabaya.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan observasi dan wawancara bersama guru
kelas IV di SD Negeri Kota Surabaya untuk mengidentifikasi kondisi awal pembelajaran
IPAS. Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi penjelasan
guru sehingga keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah dan penyelesaian proyek
belum optimal. Quipper Premium School (QPS) telah digunakan, tetapi lebih banyak
dimanfaatkan untuk penyampaian materi dan pemberian tugas daripada sebagai media
pembelajaran interaktif. Kondisi tersebut menyebabkan aktivitas belajar belum
sepenuhnya berpusat pada peserta didik serta belum mengakomodasi perbedaan gaya
belajar siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian menerapkan Problem
Based Learning (PBL) dan Project Based Learning (PJBL) berbantuan QPS sebagai
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alternatif pembelajaran aktif. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan
keterlibatan siswa melalui aktivitas belajar yang lebih bermakna. Dengan demikian,
penelitian dirancang untuk membandingkan hasil belajar IPAS pada kedua model
pembelajaran dengan mempertimbangkan gaya belajar peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok memperoleh hasil belajar
yang baik, tetapi kelompok PBL berbantuan QPS memiliki rerata hasil belajar lebih
tinggi dibandingkan kelompok P]BL berbantuan QPS. Perbedaan tersebut didukung oleh
hasil Two-Way ANOVA yang menunjukkan bahwa model pembelajaran berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar IPAS (Sig. = 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa
terdapat keunggulan relatif PBL dibandingkan PJBL pada konteks penelitian yang
dilakukan. Penegasan tersebut penting karena penelitian tidak melibatkan kelompok
kontrol ataupun pembelajaran konvensional. Oleh sebab itu, hasil penelitian tidak dapat
ditafsirkan bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang paling efektif secara
umum. Kesimpulan yang dapat diambil hanya bahwa PBL menghasilkan capaian hasil
belajar lebih tinggi dibandingkan PJBL pada sampel, materi, dan kondisi penelitian yang
sama. Interpretasi tersebut menjaga agar pembahasan tetap sesuai dengan ruang
lingkup desain kuasi eksperimen yang digunakan.

Keunggulan relatif PBL dibandingkan PJBL dapat dijelaskan melalui karakteristik
pembelajaran yang menempatkan pemecahan masalah sebagai aktivitas utama. Dalam
penelitian ini, peserta didik secara aktif menganalisis permasalahan, berdiskusi, mencari
informasi melalui QPS, kemudian menyusun solusi berdasarkan hasil penyelidikan.
Aktivitas tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
pengetahuan secara mandiri melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Honra dan Monterola [4] yang menunjukkan
bahwa PBL mampu meningkatkan fleksibilitas kognitif melalui aktivitas pemecahan
masalah. Temuan ini juga mendukung penelitian Hartoyo et al. [14] serta Nurhasanah
dan Reinita [15] yang melaporkan bahwa PBL efektif meningkatkan hasil belajar karena
mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Dengan demikian, keunggulan PBL pada
penelitian ini lebih berkaitan dengan karakteristik proses belajarnya daripada sekadar
penggunaan platform digital. Integrasi QPS berfungsi sebagai pendukung proses
pembelajaran, bukan sebagai faktor utama yang berdiri sendiri.

Penelitian juga menunjukkan bahwa gaya belajar berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar IPAS. Perbedaan rerata hasil belajar pada kelompok visual,
auditori, dan Kkinestetik menunjukkan bahwa setiap peserta didik merespons
pengalaman belajar secara berbeda. Temuan ini mengindikasikan bahwa karakteristik
individu perlu dipertimbangkan ketika guru merancang pembelajaran. Hasil penelitian
mendukung Imamah dan Hidayah [1] yang menegaskan pentingnya pemetaan gaya
belajar pada era transformasi digital. Temuan ini juga sejalan dengan Anggraini et al.
[11] serta Shofiriyanti et al. [16] yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mempertimbangkan karakteristik belajar mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil
belajar peserta didik. Namun demikian, penelitian ini tidak membuktikan bahwa satu
gaya belajar lebih baik dibandingkan gaya belajar lainnya. Temuan yang diperoleh lebih

1488 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2611



Pengaruh Problem Based Learning dan Project Based Learning berbantuan Quipper terhadap Hasil Belajar IPAS
Ditinjau dari Gaya Belajar

menunjukkan pentingnya pembelajaran yang adaptif terhadap keberagaman
karakteristik siswa.

Interaksi yang signifikan antara model pembelajaran dan gaya belajar
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh kesesuaian antara
strategi pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Meskipun kelompok PBL secara
umum memperoleh hasil belajar lebih tinggi daripada kelompok PJBL, besarnya
peningkatan hasil belajar berbeda pada setiap kategori gaya belajar. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat satu model pembelajaran yang memberikan
dampak sama kepada seluruh peserta didik. Hasil penelitian ini mendukung konsep
student-centered learning yang menempatkan karakteristik siswa sebagai dasar dalam
merancang pengalaman belajar. Temuan tersebut juga sejalan dengan penelitian
Syahmani et al. [17] dan Karimuddin dan Halidin [18] yang menekankan bahwa
keberhasilan pembelajaran inovatif bergantung pada kemampuan guru menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, penerapan PBL
maupun PJBL perlu disertai penyesuaian aktivitas belajar sesuai karakteristik siswa.
Pendekatan tersebut sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran terdiferensiasi.

Hasil uji lanjut Tukey HSD menunjukkan bahwa perbedaan signifikan hanya
terjadi pada pasangan gaya belajar visual-auditori dan auditori-kinestetik, sedangkan
kelompok visual dan kinestetik tidak berbeda secara signifikan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar bersifat spesifik pada
kombinasi kelompok tertentu. Perbedaan tersebut berkaitan dengan karakteristik
aktivitas belajar yang berlangsung selama penelitian, yaitu diskusi, eksplorasi sumber
belajar digital, pemecahan masalah, dan presentasi hasil. Aktivitas tersebut
memungkinkan sebagian peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih
sesuai dengan kecenderungan belajarnya. Temuan ini sejalan dengan Maulid et al. [19],
Rofiq dan Wagqfin [20], serta Fadillah dan Nugroho [21] yang menjelaskan bahwa
efektivitas media digital dipengaruhi oleh kesesuaian antara media, strategi
pembelajaran, dan karakteristik peserta didik. Dengan demikian, gaya belajar bukan
satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan belajar. Hasil belajar lebih tepat
dipahami sebagai hasil interaksi antara karakteristik siswa, aktivitas pembelajaran, dan
dukungan teknologi.

Pemanfaatan Quipper Premium School memberikan dukungan terhadap
implementasi PBL maupun PJBL melalui penyediaan materi digital, latihan interaktif,
asesmen daring, dan umpan balik yang cepat. Fitur-fitur tersebut membantu guru
mengelola pembelajaran sekaligus memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara lebih mandiri. Temuan ini mendukung penelitian Alayacyac et al. [3] mengenai
efektivitas Quipper Learning Management System serta penelitian Selvianti et al. [9] dan
Lestari et al. [10] yang menunjukkan bahwa integrasi Quipper dengan pembelajaran
aktif mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik. Namun demikian, hasil penelitian
ini tidak menunjukkan bahwa penggunaan QPS secara otomatis meningkatkan hasil
belajar. Peningkatan hasil belajar diperoleh melalui integrasi platform digital dengan
model pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran lebih

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2611 | 1489



Faraganita Dwi Noviantil, | Nyoman Sudana Degeng2, dan Nurmida Catherine Sitompul3

dipengaruhi oleh sinergi antara strategi pedagogis, pemanfaatan teknologi, dan
karakteristik peserta didik. Temuan ini sekaligus menegaskan pentingnya peran guru
dalam mengoptimalkan fungsi teknologi sebagai pendukung pembelajaran.

Secara Kkeseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan
membandingkan dua model pembelajaran aktif berbantuan Quipper Premium School
serta menguji interaksinya dengan gaya belajar dalam satu desain faktorial. Berbeda
dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang membandingkan model inovatif dengan
pembelajaran konvensional, penelitian ini berfokus pada perbandingan PBL dan PJBL
dalam lingkungan pembelajaran digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran, gaya belajar, dan interaksi keduanya berpengaruh terhadap hasil belajar
IPAS. Kelompok PBL berbantuan QPS memperoleh hasil belajar lebih tinggi dibandingkan
kelompok PJBL berbantuan QPS, tetapi temuan tersebut hanya menunjukkan keunggulan
relatif PBL dalam konteks penelitian ini. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasikan sebagai bukti bahwa PBL lebih efektif dibandingkan seluruh model
pembelajaran ataupun pembelajaran konvensional. Temuan ini memberikan implikasi
bahwa guru perlu memilih model pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik
dan memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan kelompok kontrol dan konteks yang lebih beragam agar generalisasi hasil
penelitian menjadi lebih kuat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan
Problem Based Learning (PBL) berbantuan Quipper Premium School (QPS) memperoleh
rata-rata hasil belajar [PAS lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang menggunakan
Project Based Learning (PJBL) berbantuan QPS pada konteks penelitian ini. Hasil
penelitian juga membuktikan bahwa gaya belajar berpengaruh signifikan dan
berinteraksi dengan model pembelajaran, sehingga keberhasilan pembelajaran
dipengaruhi oleh kesesuaian antara strategi pembelajaran, karakteristik peserta didik,
dan pemanfaatan teknologi digital. Novelty penelitian ini terletak pada pengujian secara
simultan dua model pembelajaran aktif (PBL dan PJBL) yang sama-sama didukung QPS
dengan mempertimbangkan gaya belajar dalam desain faktorial 2x3, sehingga
memberikan bukti empiris mengenai interaksi ketiga komponen tersebut pada
pembelajaran IPAS sekolah dasar. Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan desain
quasi experiment tanpa kelompok kontrol, ruang lingkup sampel yang terbatas pada 72
siswa kelas IV SD Negeri di Kota Surabaya, serta belum melibatkan variabel lain seperti
motivasi belajar dan literasi digital, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara
hati-hati. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang
lebih luas, melibatkan kelompok kontrol, dan mengintegrasikan variabel-variabel lain
agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar IPAS.
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